BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penjelasan yang peneliti paparkan, dapat diambil
beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Ayat-ayat al-Quran yang berkaitan dengan metode komunikasi pendidik
adalah:

Qaulan ma'rafan dalam al-Quran terdapat pada lima ayat dengan
konteks yang berbeda-beda yakni pada Q.S. al-Bagarah ayat 235, Q.S. al-
Bagarah ayat 263, Q.S. al-Nisa ayat 5, Q.S. al-Nisa ayat 8 dan Q.S. al-
Ahzab ayat 32. Qaulan sadidan terulang dalam al-Quran sebanyak dua
kali, yakni pada Q.S. al-Nisa ayat 9 dan Q.S. al-Ahzab ayat 70. Qaulan
layyinan hanya disebut satu kali yakni pada Q.S. Taha ayat 44. Qaulan
maysiran pada Q.S. al-Isra’ ayat 28. Qaulan sagilan terdapat pada Q.S.
al-Muzammil ayat 5. Qaulan baligan terdapat pada Q.S. al-Nisa ayat 63.
Qaulan kariman pada Q.S. al-Isra’ ayat 23. Terakhir Q.S. al-Isra’ ayat 40
yang memaparkan tentang gaulan ‘aziman,.

Al-Quran merupakan kalamullah yang mutlak kebenarannya,
berlaku sepanjang zaman dan mengandung ajaran dan petunjuk tentang
berbagai hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia kelak
tidak terkecuali pendidik. Al-Quran bukanlah kitab suci yang siap pakai,
dalam arti berbagai konteks yang dikemukakan al-Quran tersebut tidak

langsung dapat dihubungkan dengan berbagai masalah yang dihadapi
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manusia. termasuk pendidik dalam hal berkomunikasi dengan peserta
didik khususnya.

Dari hasil penelitian yang telah dijelaskan dapat diketahui bahwa
terdapat berbagai bentuk atau metode komunikasi yang dianjurkan oleh
Allah dalam al-Quran. Jelas bahwa al-Quran menunjukkan bahwa kata
qulan yang diikuti beberapa kata sifatnya tersebut sebagai acuan bagi
pendidik untuk berkomunikasi kepada peserta didik khususnya.
Merupakan metode komunikasi yang seharusnya bisa diterapkan dalam
hal pendidikan.

Metode komunikasi pendidik merupakan cara interaksi seorang
pendidik dalam menyampaikan suatu hal, baik itu materi pelajaran,
nasehat ataupun hal yang lainnya terkhususnya kepada peserta didik.
Konsep metode komunikasi pendidik dalam al-Quran terdapat pada kata
gaulan yang disandarkan oleh beberapa kata sifat yakni gaulan ma 'rifan,
qaulan sadidan, qaulan layyinan, qaulan maysiran, qaulan sagqilan,
qaulan baligan, gaulan kariman, dan qaulan ‘aziman.

. Penggunaan masing-masing konsep tersebut dapat dirinci sebagai
berikut:

Qaulan ma’rifan merupakan perkataan yang baik, yakni kata-
kata yang mudah dikenali. Metode komunikasi pendidik dalam konsep
qaulan ma’riafan yakni pendidik dalam pengajarannya dan menghadapi
peserta didiknya tersebut menggunakan kata-kata, yang mudah

dimengerti oleh peserta didiknya. Dalam menyampaikan materi
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pelajaran, pendidik harus pandai memilah kosakata yang sesuai dengan
tingkatan penguasaan bahasa para peserta didiknya, dan memulai
pelajaran dengan materi-materi yang sudah dikenal.

Qaulan sadidan terulang dalam al-Quran sebanyak dua Kkali,
yakni pada Q.S. al-Nisa ayat 9 dan Q.S. al-Ahzab ayat 70. Metode
komunikasi pendidik dalam konsep gaulan sadidan, yakni menunjukkan
seorang pendidik tersebut dalam menyampaikan suatu hal yang benar
yang sesuai pada yang bersangkutan, yakni pendidik harus mengetahui
keadaan situasi dan kondidsi lawan bicaranya tersebut. Apabila ingin
memberikan suatu kritikan, maka kritikan itu merupakan kritik yang
membangun, yang dapat memotivasi kepada para peserta didiknya.

Qaulan layyinan hanya disebut satu kali yakni pada Q.S. Taha
ayat 44. Metode komunikasi pendidik dalam konsep gaulan layyinan,
yakni pendidik ketika menghadapi peserta didik yang susah diatur, keras
kepala, harus tetap dengan sikap yang lemah lembut, sebisa mungkin
menahan emosinya. Begitu pula dalam menyampaikan pembelajaran
pendidik harus menggunakan kata-kata yang lemah lembut, karena hal
ini dapat menarik perhatian peserta didik.

Qaulan maysiaran pada Q.S. al-Isra’ ayat 28. Metode komunikasi
pendidik dalam gaulan maysuran, berarti pendidik dalam menyampaikan
pembelajaran dengan perkataan yang tepat dan mudah dipahami oleh

peserta didiknya. Apabila terdapat pertanyaan yang belum ada
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jawabannya, maka pendidik menjelaskan secara baik dan menjanjikan
akan menjelaskannya pada pertemuan berikutnya.

Qaulan sagilan terdapat pada Q.S. al-Muzammil ayat 5. Metode
komunikasi pendidik dalam konsep qaulan sagilan, berarti pendidik
tersebut dalam menyampaikan suatu hal yang atau materi yang penting
dengan penekanan yang khusus, agar peserta didiknya mudah
memahaminya dan mengerti bahwa hal tersebut merupakan suatu hal
yang penting untuk dipelajari.

Qaulan baligan terdapat pada Q.S. al-Nisa ayat 63. Metode
komunikasi pendidik dalam konsep gaulan baligan berarti pendidik
dalam memberikan pelajaran bisa menarik hati para peserta didiknya,
misalnya mendesain sistem pembelajaran yang beragam, yang membuat
peserta didik tersebut tertarik dan tidak bosan. Saat memberikan teguran
kepada peserta didiknya, pendidik menegur dengan teguran atau nasehat
yang baik, yang mampu membuat peserta didiknya tersebut tergerak
hatinya.

Qaulan kariman pada Q.S. al-Isra’ ayat 23. Metode komunikasi
pendidik dalam konsep gaulan kariman ini, berarti pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran ataupun menyampaikan suatu hal harus
memberikan rasa yang nyaman sesuai dengan peserta didiknya. Dengan
memilih atau menggunakan bahasa yang beradab santun, sesuai dengan

adat.
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Terakhir Q.S. al-Isra’ ayat 40 yang memaparkan tentang gaulan
‘aziman. Metode komunikasi pendidik dalam gaulan ‘aziman memiliki
dua arti tergantung pada konteksnya konsep ini digunakan. Pertama,
berarti perkataan yang mengandung kedustaan. Jika yang dimaksud itu
mengandung kedustaan, maka gaulan ‘aziman ini harus dihindari. Maka,
metode komunikasi pendidik dalam konsep ini adalah seorang pendidik
yang bisa menjaga tuturkatanya dari hal yang berunsur dusta. Pengertian
yang kedua berdasarkan pengkajian kebahasaan, gaulan ‘aziman berarti
perkataan yang mulia dan indah, perkataan yang menyenangkan,
mengesankan. Metode komunikasi pendidik dalam konsep gaulan
‘aziman pengertian yang kedua ini maksudnya yakni seorang pendidik
dalam menyampaikan pelajaran maupun hal yang lainnya, menggunakan
bahasa yang mengesankan dan menyenangkan bagi para peserta

didiknya.

B. Saran

Pada suatu karya tulisan tentunya terdapat sesuatu hal yang bisa
diambil manfaatnya, dan juga terdapat kekurangan yang bisa menjadi suatu
pelajaran yang baik. Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan
yang terdapat dalam penelitian ini. Dari segi penelaahaan kebahasaan peniliti
hanya mengambil rujukan dari kamus Munawwir, dan kamus Hans Wehr
sehingga peneliti merasa masih banyak makna-makna kata yang masih
kurang. Oleh karena itu, menurut peneliti masih perlu adanya pengkajian dan

penelitian yang lebih lanjut dan mendalam mengenai tema tersebut,
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mengingat bahwa kurangnya pembahasan tentang metode komunikasi

pendidik yang merujuk pada al-Quran dan al-Sunnah.





